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KATA PENGANTAR
Assalamualaikum Wr. Wb.
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan tugas makalah yang berjudul ”Revolusi Komunikasi Dalam Pembelajaran Selama Masa Pandemi COVID-19” ini tepat pada waktunya.
Adapun tujuan dari penulisan dari makalah ini adalah untuk memenuhi tugas Dr. Nani Nurani Muksin, M.Si. pada mata kuliah Pengantar Ilmu Komunikasi. Selain itu, makalah ini juga bertujuan untuk menambah wawasan tentang ilmu komunikasi bagi para pembaca dan juga bagi penulis.
Saya mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Nani Nurani Muksin, M.Si., selaku Dosen mata kuliah Pengantar Ilmu Komunikasi yang telah memberikan tugas ini sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan sesuai dengan bidang studi yang saya tekuni.
Saya juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membagi pengetahuan, pengalaman, dan semangatnya sehingga saya dapat menyelesaikan tugas ini dengan baik.
Saya menyadari, makalah yang saya tulis ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun akan saya nantikan demi kesempurnaan makalah ini.

 Depok, 5 Januari 2021  

Amanda Aurora Rhamadanti
BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Komunikasi adalah suatu proses interaksi antara sesama makhluk tuhan baik dengan menggunakan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku dan tindakan. Pengertian komunikasi ini paling tidak melibatkan dua orang atau lebih dengan menggunakan cara-cara berkomunikasi yang biasa dilakukan oleh seseorang seperti melalui lisan, tulisan maupun sinyal-sinyal non verbal. 
Komunikasi merupakan hal mendasar bagi kehidupan setiap manusia, baik itu manusia sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial. Begitupun dalam kehidupan berorganisasi, tidak ada satupun organisasi yang dapat terbentuk tanpa adanya komunikasi di antara para anggotanya. 
Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya seseorang 
memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk 
saling berinteraksi. Hal ini adalah sebuah hakekat bahwa sebagian besar pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesamanya. Di kehidupan ini manusia sering bertemu satu dengan yang lainnya dalam suatu wadah baik formal maupun informal.
Pada masa sekarang ini, dunia sedang dihadapkan dengan fenomena yang berkaitan dengan masalah kesehatan yaitu corona virus atau COVID-19, banyak negara yang terkena dampak virus ini, Indonesia termasuk salah satunya. Untuk itu pemerintah mengambil kebijakan dengan menerapkan social distancing untuk meminimalisir penularan COVID- 19. Social distancing sendiri merupakan suatu tindakan dimana setiap orang diharuskan agar tidak berdekatan antara satu dengan yang lainnya. Dengan menghindari segala macam perkumpulan atau pertemuan untuk mencegah penularan COVID-19. Oleh karena itu, segala kegiatan seperti kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolah maupun Universitas harus dilakukan di rumah atau dilakukan secara online untuk mencegah menyebarnya COVID-19 ini. 
Dalam bidang pendidikan, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) berupaya agar para pelaku pendidikan seperti pendidik dan peserta didik tetap bisa menyelenggarakan belajar mengajar meskipun dengan cara yang berbeda. Kemendikbud menetapkan peraturan bahwa pendidikan di Indonesia tetap diselenggarakan, namun dengan sistem yang berbeda yaitu Study From Home (SFH). Kementerian pendidikan dan kebudayaan mendorong pelaksanaan proses belajar mengajar dilakukan secara daring. Hal tersebut sesuai dengan Surat Edaran Kemendikbud RI nomor 3 tahun 2020 mengenai pencegahan Corona Virus Disease (COVID-19) pada satuan Pendidikan, dan Surat Sekjen Mendikbud nomor 35492/ A.A5/ HK/ 2020 tanggal 12 Maret 2020 perihal Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19).
Dalam pelaksanaan pembelajaran daring memberikan tantangan tersendiri bagi pelaku pendidikan, seperti pendidik, peserta didik, institusi dan bahkan memberikan tantangan bagi masyarakat luas seperti para orang tua. Dalam pelaksanaannya pendidik harus mencari cara bagaimana agar tetap bisa menyampaikan materi pembelajaran dan dapat diterima dengan mudah oleh peserta didik. Begitu juga peserta didik yang dituntut agar bisa menyesuaikan diri dalam situasi dan kondisi seperti saat ini, salah satunya kesiapan mental. 
Dalam pelaksanaannya pembelajaran daring tentunya tidak dapat terlepas dari peran teknologi. Teknologi dapat mempermudah segala kebutuhan dalam proses belajar mengajar. Sejalan dengan pendapat Tounder et al (dalam Selwyn, 2011) yang mengatakan bahwa tenologi digital dalam lembaga pendidikan sebagai sarana pendukung dalam pembelajaran, baik sebagai sarana dalam mengakses informasi sumber belajar ataupun sebagai sarana penunjang kegiatan belajar dan berkaitan dengan tugas. Seiring dengan perkembangan zaman teknologi semakin berkembang, saat ini banyak platform yang dapat membantu pelaksaan pembelajaran daring seprti e-learing, Google Clasroom, Edmodo, Moodle, Rumah belajar, dan bahkan platform dalam bentuk video conference sudah semakin banyak diantaranya seperti Google meet, Zoom, dan Visco Webex. 

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka secara umum yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Revolusi pembelajaran yang terjadi selama masa pandemi COVID-19?
Untuk memperjelas secara sistematis rincian rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perubahan apa saja yang terjadi dalam proses pembelajaran selama masa pandemi COVID-19?
2. Apa saja media yang digunakan untuk pembelajaran daring?
3. Problematika apa yang terjadi selama pembelajaran daring?

1.3. Tujuan
Secara umum tujuan dibuatnya makalah ini adalah untuk menganalisis revolusi apa saja yang terjadi terhadap pembelajaran selama masa pandemi. Selain itu, makalah ini juga dibuat untuk memenuhi tugas ujian akhir semester mata kuliah Pengantar Ilmu Komunikasi.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Komunikasi Kelompok
		Kelompok merupakan kumpulan orang dengan tujuan bersama yang saling berinteraksi dalam upaya pencapaian tujuan bersama, saling kenal, dan saling memandang sebagai bagian dari kelompok tersebut (Mulyana, 2005)
	Komunikasi kelompok merupakan proses menyamakan makna dalam kelompok. Uraian tersebut didasari oleh eksistensi manusia dalam kelompok yakni (Hariadi, 2011) :
A.  Motivasi.
	Kelompok adalah kumpulan individu yang saling memberikan reward 	kepada setiap individu lainnya.
B. Tujuan Tertentu.
	Kelompok merupakan kesatuan individu yang terdiri atas dua atau tiga 	orang lebih yang saling berhubungan dengan satu tujuan tertentu. 
C. Interdepensi.
	Kelompok adalah kesatuan individu yang memiliki ketergantungan satu 	sama lain, saling bergantung satu dengan yang lainnya.
D. Dasar Interaksi
	Kelompok adalah hubungan antara dua orang atau lebih yang saling 	berinteraksi dan saling memengaruhi.
	Hubungan dalam kelompok diciptakan dan dipelihara antara dua orang atau lebih yang terlibat didalamnya dengan proses pengolahan timbal balik. Komunikasi merupakan penentu berfungsinya semua aspek dalam kelompok. 
	Komunikasi kelompok adalah proses pertukaran pesan yang berlangsung antara 3 orang atau lebih. Keanggotaan komunikasi kelompok tidak memiliki batasan jumlah. Bisa terjadi antara tiga orang, dan bisa juga terjadi antara tiga puluh orang. Namun demikian, jumlah peserta dalam komunikasi kelompok seharusnya tidak lebih dari lima puluh orang. (Rohim, 2009)
	Dalam konteks sosial, orang bergabung dalam kelompok untuk memenuhi kebutuhan atas individualnya. Kelompok dapat membantu individu dalam memperoleh tujuan. (Mulyana, Deddy. 2017. Suatu pengantar ilmu komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.)

2.2. Peranan Teknologi Komunikasi Dalam Pendidikan
	Marshall McLuhan yang mengatakan dalam karyanya, ’’Marshall McLuhan Messages the Medium”, bahwa negara-negara terbelakang mempunyai keuntungan. Negara-negara ini, katanya, dapat melakukan lompatan, katakanlah dari abad ke-10 sebelum Masehi ke abad ke-20 tanpa proses yang penuh rintangan. Situasi seperti itu terjadi di Amerika Serikat pada abad ke-18, pada waktu teknologi Eropa yang mutakhir digunakan tanpa halangan dari sistem feodal kuno, tanpa rintangan dalam menyusun dan melaksanakan program literasi dan publikasi. Ditegaskan oleh McLuhan bahwa Hollywood dan New York tidak pernah tersentuh oleh abad ke-19, tetapi langsung dari abad ke-18 ke abad ke-20. 
	Untuk melakukan lompatan dari zaman batu, zaman perunggu, dan zaman besi yang masih dialami oleh beberapa suku bangsa kita ke zaman elektronika yang dialami oleh suku bangsa lainnya di Nusantara kita tercinta ini sehingga menjadi merata, pendidikan dengan segala aspeknya memegang peranan yang teramat penting, mulai dari metode, melalui pengadaan buku, sampai kepada pemanfaatan teknologi elektronik. 
	Pendidikan merupakan kegiatan yang sifatnya slow yielding, bukan yang sifatnya quick yielding seperti mengoperasikan televisi atau satelit Palapayang begitu diinginkan, begitu bisa dilaksanakan, yang kalau tidak punya biaya sekarang, bisa meminjam kepada 100 bangsa lain. Untuk menimba suatu bangsa agar menjadi bangsa yang cerdas diperlukan waktu yang lama dengan menanam- kan ilmu pengetahuan pada benak manusia-manusianya secara konsepsional, berjenjang, bertahap, dan beraturan. Untuk membina bangsa Indonesia agar menjadi bangsa yang cerdas tidak cukup dengan membuat rakyat banyak tahu, tetapi lebih daripada itu: berkemampuan nalar sebagaimana dipaparkan di muka. 
	Kemajuan teknologi, terutama teknologi komunikasi elektronik, telah menimbulkan dampak pada masyarakat dan cenderung menyisihkan hasrat membaca buku di kalangan masyarakat. Di daerah perkotaan terjadi apa yang disebut the flood of information atau banjir informasi yang menyebabkan orang kota banyak tahu tentang banyak hal, tetapi serba dangkal, tidak mendalam seperti kalau menelaah buku. Siaran televisi telah berhasil menjangkau daerah pedesaan berkat kemampuan SKSD Palapa, namun pesan-pesan yang disebarkan lebih bersifat rekreatif dan informatif daripada edukatif dan kreatif, apa- lagi inovatif. Demikian pula kaset video, tetapi yang ditonton di rumah-rumah dan yang dipertunjukkan di tempat-tempat umum adalah yang bersifat hiburan semata-mata, bahkan yang ditonton di rumah-rumah tidak sedikit yang sifatnya sex recreation, mulai dari tingkat ’semi-X” sampai ”X” dengan derajat porno yang paling jorok. 
	Di Indonesia, yang tingkat kesejahteraannya belum merata, setiap penemuan baru yang menyebabkan penduduk merasa lebih senang dan nyaman tidak dengan segera membuat mereka jenuh, tetapi akan tahan lama. Ini berarti bahwa penduduk Indonesia yang 80% hidup di daerah pedesaan itu akan lama bergumul dalam keasyikan dengan benda yang baru dimilikinya itu. Jarak waktu antara pemilikan benda yang satu dengan yang lainnya akan cu- kup lama. Begitu mucul pesawat televisi di masyarakat, tidak segera seluruh penduduk secara merata memilikinya. Demikian pula tatkala kaset video timbul di masyarakat. 
	Apabila di negara-negara yang sudah maju penemuan baru seperti pesawat televisi dan kaset video itu sudah membuat penduduk jenuh, di Indonesia hal itu membuat penduduk keasyikan, dan lama dalam keasyikan, yang nota bene tidak berfungsi mencerdaskan mereka. 
	Marshall McLuhan pula, tetapi dalam karyanya yang lain, yakni dalam bukunya yang terkenal, Understanding Media: The Extensions of Man, yang mengatakan bahwa orang-orang yang panik karena ancaman media ter- baru dan revolusi elektronika tidak menyadari keunggulan literatur berkat sarana cetak penemuan Gutenberg. Ditegaskan olehnya bahwa bagi bangsa Barat, kepandaian membaca merupakan anugerah yang teramat potensial sebab apa yang disebut oleh McLuhan sebagai his power to act without reaction or involvement, dapat menelaah sesuatu tanpa keterlibatan emosional. Inilah yang menyebabkan bangsa Barat unggul. Media cetak mengajarkan kepada bangsa Barat untuk mengatakan, ’’Damn the torpedoes. Full steam ahead. ” Demikian McLuhan. Barangkali 101 perkataan ini dapat diinterpretasikan dalam bahasa Indonesia dengan ungkapan, ’’Biarlah anjing menggonggong, kafilah akan berlalu terus,” yang bermakna ’’Biarkan televisi, video, dan lain-lain bermunculan, kami akan membaca terus.” 
	Kita bangsa Indonesia menyadari bahwa pemerintah RI sejak tahun 1966 telah berbuat banyak dalam pembangunan di segala bidang. Akan tetapi, kalau kita nilai bahwa penggiatan gerakan melek huruf, penggalakan penerjemahan buku, dan peningkatan pembinaan perpustakaan umum belum mendapat perhatian yang sesuai dengan tuntutan zaman dan perkembangan masyarakat demi ’’mencerdaskan kehidupan bangsa”, maka sinyalemen tersebut dilandasi kenyataan. (Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A. 2015. Ilmu komunikasi teori dan praktek. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.)

2.3. Hambatan Komunikasi	
Effendy mengemukakan dalam bukunya Ilmu, Teori, dan Filsafat komunikasi, sebagai berikut : 
1. Gangguan (Noise) 
Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan gangguan semantik. Gangguan mekanik adalah gangguan yang disebabkan saluran komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik. Sebagai contoh ialah gangguan suara ganda (interfensi) pada pesawat radio, gambar meliuk-liuk atau berubah-ubah pada layer televisi, huruf yang tidak jelas, jalur huruf yang hilang atau terbalik atau halaman yang sobek pada surat kabar. Sedangkan gangguan semantik adalah jenis gangguan yang bersangkutan dengan pesan komunikasi yang pengertiannya menjadi rusak. Gangguan semantik ini tersaring ke dalam pesan istilah atau konsep yang terdapat pada komunikator, maka akan lebih banyak gangguan semantik dalam pesannya. Gangguan semantik terjadi dalam sebuah pengertian. 
2. Kepentingan 
Interest atau kepentingan akan mebuat seseorang selektif dalam 	menanggapi atau menghayati pesan. Orang akan hanya memperhatikan 	perangsang yang ada hubungannya dengan kepentingannya. 	Kepentingan bukan hanya mempengaruhi perhatian kita saja tetapi juga 	menentukan daya tanggap. Perasaan, pikiran dan tingkah laku kita 	merupakan sikap reaktif terhadap segala perangsang yang tidak 		bersesuaian atau bertentangan dengan suatu kepentingan. 
3.  Motivasi Terpendam 
Motivation atau motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu 		yang sesuai benar dengan keinginan, kebutuhan dan kekurangannya. 		Keinginan, kebutuhan dan kekurangan seseorang berbeda berbeda 		dengan orang lain, dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat, 	sehingga karena motivasinya itu berbeda intensitasnya. Semakin sesuai 	komunikasi dengan motivasi seseorang semakin besar kemungkinan 	komunikasi itu dapat diterima dengan baik oleh pihak yang bersangkutan. 	Sebaliknya, komunikan akan mengabaikan suatu komunikasi yang tidak 	sesuai dengan motivasinya. 
4.  Prasangka 
Prejudice atau prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan 	terberat bagi suatu kegiatan komunikasi oleh karena orang yang 	mempunyai prasangka belum apa-apa sudah bersikap curiga dan 	menentang komunikator yang hendak melancarkan komunikasi. Dalam 	prasangka, emosi memaksa kita untuk menarik kesimpulan atas dasar 	syakwasangka tanpa menggunakan pikiran yang rasional. Prasangka 	bukan saja dapat terjadi terhadap suatu ras, seperti sering kita dengar, 	melainkan juga terhadap agama, pendirian politik, pendek kata suatu 	perangsang yang dalam pengalaman pernah memberi kesan yang tidak 	enak. (Effendy. 2012. Ilmu, teori dan filsafat komunikasi. Bandung : Citra 	Aditya Bakti.)


BAB III
PEMBAHASAN
3.1. Perubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran selama masa pandemi COVID-19
Pendidikan merupakan salah satu tombak berkembangnya suatu negara, 
menciptakan generasi-generasi yang beradab, memiliki intelektual yang tinggi juga mampu membangun negara. Pendidikan menjadi kunci dalam mengisi tujuan hidup bangsa yang merdeka. Pendidikan dapat memberikan berbagai perubahan positif terhadap manusianya. Perubahan tersebut dapat diperoleh apabila dalam pelaksanaan pendidikan dilakukan secara tepat. Pelaksanaan pendidikan di Indonesia belum bisa dikatakan tepat, salah satu problem pendidikan di Indonesia terletak pada persoalan pemerataan pendidikan. Saat ini masih ada beberapa kalangan masyarakat Indonesia yang belum memperoleh pendidikan yang layak, ditambah saat ini seluruh dunia sedang dilanda musibah, yaitu mewabahnya virus Covid-19. (Meylan Saleh, “Merdeka Belajar Di Tengah Pandemi Covid-19,” in Prosiding Seminar Nasional Hardiknas, 2020:51.)
Pasca pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia, terhitung dari bulan Maret 2020, terjadi perubahan yang sangat signifikan dalam segala aspek kehidupan. Tidak terkecuali dalam aspek pendidikan. Kegiatan komunikasi yang dilakukan secara berkelompok tidak dianjurkan bahkan dilarang karena penyebaran virus yang terjadi secara cepat. Sebagai upaya untuk memutus rantai penyebaran virus Covid-19, pemerintah menetapkan kebijakan pembatasan sosial berskala besar yang mengharuskan berbagai instansi pendidikan di segala jenjang meniadakan kegiatan yang mengharuskan tatap muka secara langsung. Kegiatan pendidikan mengganti kegiatan yang terhenti dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 
Program Pembelajaran Jarak Jauh tak langsung begitu saja berhasil. Bukan hanya pelajar yang harus menyesuaikan diri dengan cara belajar yang baru, tetapi para tenaga pengajar, staff pendidikan, dan bahkan Orang Tua pelajar sekali pun butuh menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru. Para tenaga pengajar dituntut untuk kreatif dalam penyampaian materi melalui media pembelajaran daring. Ini perlu disesuaikan juga dengan jenjang pendidikan dalam kebutuhannya. Dampaknya akan menimbulkan tekanan fisikmaupun psikis (mental). Pola pikir yang positif dapat membantu menerapkan media pembelajaran daring, sehingga menghasilkan capaian pembelajaran yang tetap berkualitas. Belajar di rumah dengan menggunakan media daring mengharapkan orangtua sebagai role model dalam pendampingan belajar anak, dihadapi perubahan sikap. Masa pandemi Covid-19 ini bisa dikatakan sebagai sebuah peluang dalam dunia pendidikan, baik pemanfaatan teknologi seiring dengan industri 4.0, maupun orangtua sebagai mentor. Harapannya, pascapandemi Covid-19, kita menjadi terbiasa dengan sistem saat ini sebagai budaya pembelajaran dalam pendidikan. (Atsani, Zainudin. 2020. Transformasi media pembelajaran pada masa pandemi COVID-19. 1(1), 83.)
Perubahan ini merupakan tantangan berat bagi guru, dosen, maupun orangtua. Tak sedikit orangtua yang mengeluhkan media pembelajaran jarak jauh melalui daring (internet) ini. Terlebih bagi orangtua yang work from home (WFH), harus tetap mendampingi anak-anaknya, khususnya anaknya yang masih usia dini. Jika mengingat belum dikenalnya teknologi yang belum merata dalam pemanfaataan media belajar, seperti laptop, gadget, dan lainnya.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengadakan program Belajar dari Rumah yang ditayangkan di TVRI. Program Belajar dari Rumah mulai tayang di TVRI sejak 13 April 2020, dimulai pukul 08.00. Pelaksanaan program ini merupakan kelanjutan dari langkah Kemendikbud dalam menyediakan sarana yang bisa dipakai oleh para siswa/i untuk melaksanakan "Belajar dari Rumah" selama pandemi Covid-19. Program ini ditujukan kepada para siswa/i jenjang TK/PAUD, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas. Program Belajar dari Rumah di TVRI itu sebagai bentuk upaya Kemendikbud untuk membantu terselenggaranya pendidikan bagi semua kalangan di masa darurat Covid-19. Khususnya membantu masyarakat yang memiliki keterbatasan pada akses internet, secara ekonomi maupun letak geografis.
Teknologi memegang peran besar terhadap kesuksesan dalam perubahan ini. Peran teknologi pendidikan diantaranya sebagai berikut: (1) teknologi pendidikan sebagai alat pendukung desain pengetahuan, (2) teknologi pendidikan sebagai sarana informasi untuk mencari tahu pengetahuan yang mendukung peserta didik, (3) teknologi pendidikan sebagai media dalam memfasilitasi peserta didik dalam mengemukakan argumen, (4) teknologi pendidikan mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, (5) teknologi pendidikan sebagai alat bantu untuk mencapai tujuan pendidikan. (Salsabila, Unik Hanifa, Lailli Irna Sari, Khusna Khaibati Latif, Ayu Puji Lestari, dan Asyharinur Ayuning. 2020. Peran Teknologi Dalam Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19. 17(2), 193.)
Secara tidak langsung, kita semua dipaksa untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi. Anak-anak di jenjang pendidikan dini seperti Paud/Tk mulai diajari bagaimana cara menggunakan teknologi untuk  bersekolah dari rumah dengan smartphone, tablet, laptop, dan yang lainnya. Tenaga pengajar yang mungkin sebelumnya tidak mengerti tentang fungsi teknologi secara dalam mulai mempelajarinya. Bahkan orang tua kita yang Work From Home (WFH) mempelajari cara rapat atau menghadiri pertemuan secara daring. Semua ini terjadi dengan cepat dan siapa pun yang tidak dapat mengikuti arusnya, maka akan sangat kesulitan dalam menjalani kehidupan baru di masa pandemi Covid-19. 

3.2. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran jarak jauh
Media salah satu penunjang dalam proses pembelajaran. Berhasil dan tidaknya proses pembelajaran sangat ditentukan oleh media yang digunakan. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar”. (Arsyad, Ahmad. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. (45.)) 
Menurut Dabbagh dan Ritland menjelaskan, pembelajaran online adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan), yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti.(Dabbagh, N. and Ritland. B. B. 2005 Online Learning, Concepts, Strategies 	And Application. Ohio: Pearson, (78.))
Media pembelajaran online dapat diartikan sebagai media yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna (user), sehingga pengguna (user) dapat mengendalikan dan mengakses apa yang menjadi kebutuhan pengguna, misalnya mengunduh sumber-sumber untuk materi Tenses pada pelajaran Bahasa Inggris. Keuntungan penggunaan media pembelajaran online adalah pembelajaran bersifat mandiri dan interaktivitas yang tinggi, mampu meningkatkan tingkat ingatan, memberikan lebih banyak pengalaman belajar, dengan teks, audio, video dan animasi yang semuanya digunakan untuk menyampaikan informasi, dan juga memberikan kemudahan menyampaikan, meng-update isi, mengunduh. Para pelajar juga bisa mengirim email kepada siswa lain, mengirim komentar pada forum diskusi, memakai ruang chat, hingga link video conference untuk berkomunikasi langsung.
Dabbagh dan Ritland mengatakan ada tiga komponen pada pembelajaran online yaitu : (a) model pembelajaran, (b) strategi instruksional dan pembelajaran, (c) media pembelajaran online. (Dabbagh, N. and Ritland. B. B, Online Learning, Concepts, 78.) Ketiga komponen ini membentuk suatu keterkaitan interaktif, yang didalamya terdapat model pembelajaran yang tersusun sebagai suatu proses sosial yang menginformasikan desain dari lingkungan pembelajaran online, yang mengarah ke spesifikasi strategi instruksional dan pembelajaran yang secara khusus memungkinkan untuk memudahkan belajar melalui penggunaan teknologi pembelajaran.
Beberapa karakteristik media pembelajaran offline menurut Dabbagh dan Ritland adalah : (1) materi pembelajaran terpadu, (2) waktu pembelajaran tetap / waktu yang pasti, (3) di kontrol oleh guru / instruktur, (4) pembelajaran searah / linier, (5) sumber informasi yang dipilih telah di edit, (6) sumber informasi yang sudah tetap, (7) teknologi yang dipergunakan telah di kenal. (Dabbagh, N. and Ritland. B. B, Online Learning, Concepts, 81.)
Terdapat beberapa media pembelajaran online yang bisa dijadikan pilihan dalam menjalankan pembelajaran secara daring selama pandemi Covid-19, di antaranya, yaitu: 
a. Media Pembelajaran Online yang pertama dan paling banyak digunakan adalah whatsapp group. 
b. Media Pembelajaran Online selanjutnya berasal dari google, yaitu google suite for education atau google classroom
c. Media Pembelajaran Online selanjutnya adalah ruang guru atau zenius. 
d. Media Pembelajaran Online yang juga sering digunakan untuk tatap muka adalah Zoom atau google meet.
Berdasarkan hal di atas melihat situasi dan kondisi pada masa pandemic covid-19 guru atau dosen harus cerdas memilih media pembelajaran yang harus digunakan dalam proses pembelajaran supaya tidak ketinggalan materi. Oleh sebab itu, para pendidik diharus menguasai 
banyak media pembelajaran. (Nasution, S, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 65.)

3.3. Problematika yang terjadi dalam proses pembelajaran jarak jauh
Dalam suatu wawancara sejumlah guru di sekolah mengakui bahwa pembelajaran daring ini kurang efektif apabila dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka langsung, karena beberapa alasan, yaitu: 
Pertama, konten materi yang disampaikan secara daring belum tentu bisa dipahami semua peserta didik. Sebab konten materi ini disajikan dalam bentuk e-book yang disajikan per bab, materi berbentuk powerpoint, dan dalam bentuk video pembelajaran. Mungkin materi dapat dipahami, tetapi pemahaman peserta didik tidak komprehensif. Mereka memahami berdasarkan tafsiran atau sudut pandang mereka sendiri. Hal ini terbukti dari 
pengalaman di lapangan, banyak sesuai yang meminta penjelasan lebih lanjut terhadap materi yang disajikan secara daring melalui chatting whatshapp atau menelepon langsung kepada guru. Tampaknya, menurut hemat penulis dan berdasarkan pengalaman mengajar secara daring, sistem ini hanya efektif untuk memberi penugasan dan kuis. Artinya, ketika dalam suatu pertemuan, peserta didik diberikan tugas/kuis, mereka ada ketekunan untuk menelaah bahan ajar yang tersedia di aplikasi atau mencari dari sumber-sumber lain, sehingga ada “kegelisahan” jika tugas/kuis belum diselesaikan. Berbeda halnya apabila guru mem-posting materi yang tidak disertai penugasan, hanya diminta mempelajarinya, maka ceritanya akan lain; 
Kedua, kemampuan guru terbatas dalam menggunakan teknologi pada pembelajaran daring. Tidak semua guru mampu mengoperasikan komputer atau gadget untuk mendukung kegiatan pembelajaran, baik dalam tatap muka langsung, terlebih lagi dalam pembelajaran daring. Memang ada sebagian guru mampu mengoperasikan komputer, tetapi dalam hal pengoperasian terbatas. Mereka tidak mampu mengakses lebih jauh yang berkaitan dengan jaringan internet, menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran, membuat media atau video pembelajaran sendiri dan sebagainya. Tanpa di-nafi-kan juga, sejumlah guru mampu menguasai IT secara menyeluruh, hingga mampu memproduksi video pembelajaran yang menarik dan tidak sedikit yang menjadi youtuber; dan 
Ketiga, keterbatasan guru dalam melakukan kontrol saat berlangsungnya pembelajaran daring. Hal ini antara lain disebabkan aplikasi yang digunakan tidak menyajikan menu forum diskusi untuk menjelaskan atau menanyakan materi. Kalau pun ada menu tersebut, banyak peserta didik tidak memanfaatkannya dengan baik. Sebab lainnya, peserta didik pada saat awal pembelajaran mengisi daftar hadir, setelahnya tidak aktif lagi sampai selesai waktu pembelajaran, pergi untuk melakukan aktivitas lain di luar pembelajaran. Namun, tidak boleh di-nafi-kan sama sekali, banyak peserta didik benar-benar aktif hingga pembelajaran selesai, dan ada juga yang aktif tetapi tidak full sampai pembelajaran berakhir. (Asmuni, A. 2020. Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi. Covid-19 dan Solusi Pemecahannya. Jurnal Paedagogy, 7(4), 283-284.)
Dari faktor peserta didik, ditemukan permasalahan peserta didik dari buku Pengalaman Baik Mengajar di Masa Pandemi Covid-19 Mapel Bahasa Indonesia (Kemdikbud, 2020) tentang hambatan yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran daring, yaitu: 
Pertama, peserta didik kurang aktif dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran daring meskipun mereka didukung dengan fasilitas yang memadai dari segi ketersediaan perangkat komputer, handphone/gadget, dan jaringan internet. Kurangnya kepedulian akan pentingnya literasi dan pengumpulan tugas portofolio, sering menghambat jalannya belajar secara daring (BDR). Tugas yang seharusnya dikumpulkan dalam tenggang waktu satu minggu sering molor menjadi dua minggu. 
Kedua, peserta didik tidak memiliki perangkat handphone/gadget yang digunakan sebagai media belajar daring, kalaupun ada, itu milik orangtua mereka. Jika belajar daring, mereka harus bergantian menggunakannya dengan orangtua, dan mendapat giliran setelah orangtua pulang kerja. Ada yang pulang di siang hari, sore hari, bahkan malam hari. Sementara itu umumnya jadwal pembelajaran daring di sekolah dilakukan mulai pagi hari hingga siang hari. 
Ketiga, sejumlah peserta didik tinggal di wilayah yang tidak memiliki akses internet. Mereka tidak dapat menerima tugas yang disampaikan oleh guru baik melalui whatsapp atau kelas maya.
Keempat, mengingat perjalanan BDR sudah berlangsung sekitar enam bulan sejak pertengahan Maret 2020, menurut beberapa peserta didik, terlalu lama BDR membuat mereka malas dan bosan. Dari latar belakang keadaan orang tua peserta didik, ternyata ikut memengaruhi pelaksanaan BDR, misalnya latar belakang sosial ekonomi orang tua peserta didik. Saat BDR, mereka rata-rata bekerja di luar rumah, baik bekerja di sektor pemerintah, swasta maupun wiraswasta, hingga nyaris tidak bisa memantau dan mendampingi anak-anaknya belajar, apalagi membimbing langsung dan memecahkan kesulitan yang mereka hadapi saat belajar. Sisi lain, sebagian orangtua mengeluh karena pembelajaran online menambah biaya pengeluaran. Karena itu mereka berharap pemerintah segara mengubah kebijakannya ke belajar tatap muka sebagaimana biasa meskipun dijadwalkan dengan sistem block/shif.

BAB VI
PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Dunia pendidikan menjadi berubah dalam proses pembelajaran dan pada aspek yang lainnya di sebabkan pandemi covid-19 ini. Maka, akhirnya semua jenjang pendidikan harus melakukan transformasi media pembelajaran dalam menyikapi pandemi covid-19 ini. Pendidikan harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun peserta didik berada di rumah. Solusinya, pendidik dituntut mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring (online). Ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Pendidik dapat melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai mediapembelajaran. Dengan demikian, pendidik dapat memastikan peserta didik mengikuti pembelajaran dalam waktu bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. Pendidik pun dapat memberi tugas terukur sesuai dengan tujuan materi yang disampaikan kepada peserta didik. Tapi, kasus yang banyak terjadi ketika penerapan sistem pembelajaran online ini di antaranya, tidak meratanya siswa dan orang tua siswa yang pandai mengoperasikan media online, tidak semua orang tua siswa mampu membeli kouta internet, sinyal internet di rumah siswa tidak terjangkau, sebagian besar orangtua murid yang kondisi ekonominya pas-pasan, juga tidak memiliki ponsel pintar atau smartphone sebagai sarana belajar secara online untuk anak mereka dan kurang terkontrol disebabkan tidak langsung tatap muka.

4.2. Saran
Dari hasil studi makalah ini, saran yang dapat diberikan yaitu, (1) Makalah ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi guru dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran daring dan bagi orangtua dalam mendukung pembelajaran daring, dan (2) pembelajaran daring di saat pandemi covid-19 hendaknya guru mencari solusi yang inovatif dan berpikir secara kreatif agar proses pembelajaran di sekolah tetap berjalan walaupun tidak dapat bertatap muka langsung. 
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